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Abstract. The research answers the questions. How is the growth of Solok Regional Budget in the budget
year of 2009-2012? How is the budget allocated for public servicesin the budget year of 2009-2012? What
consideration is taken by the Regional Government in determining regional budget from the aspect of
expense and regional expense management policies? What models are used in the allocation of public
service expense in the Regional Budget? The stages of the research are: 1. Conducting comparison on the
number of annual public service expenses, 2. Viewing the greatest and smallest allocation of public service
expenses, 3. Studying whether the allocated budget is in accordance with the government policy. This stage
altogether maps the dynamic of Regional Budget arrangement to see the involvement of each actor in the
process of budget formulation. The research uses qualitative research method with the data collection
technique of in-depth interview and analysis on the Regional Budget documents. First, the entire data, ethic
and emic, were analyzed and described, then reduced by making abstraction, as a core summary. Eventually
aconclusion was drawn to give a picture of how to make optimum the alocation of public service expenses
in the Regional Budget.
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Abstrak. Penelitian ini menjawab pertanyaan penelitian mengenai bagaimana pertumbuhan APBD Kota
Solok tahun anggran 2009-20127? Bagai manakah pengal okasian belanja untuk pelayanan publik tahun
anggran 2009-20127? A pa pertimbangan yang dilakukan pemerintah daerah dalam penentuan belanja daerah
dari aspek kebijakan belanja dan manajemen belanja daerah? Model yang digunakan dalam penganggaran
pengal okasian belanja pelayanan publik pada APBD. Langkah-langkah penelitian yang dilakuakn adalah 1)
melakukan perbandingan terhadap jumlah belanja pelayanan publik tiap dathun, 2) melihat alokasi belanja
pelayanan publik disalurkan dalam jumlah yang paling besar atau yang paling kecil, 3) mengaji apakah
anggaran yang dial okasikan bersesuaian dengan kebijakan pemerintah. Langkah tersebut sekaligus
memetakan bagaimana dinamika penyusunan APBD sehingga terlihat keterlibatan masing-masing aktor
dalam proses perumusan anggaran. Penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara mendalam dan analisis terhadap dokumen APBD. Dilakukan telaah
dan deskripsi seluruh data etik dan emik, lalu direduksi dengan jalan membuat abstraksi sebagai sebuah
rangkuman yang inti. Akhirnya sihasilkan kesimpulan yang bisa memberikan gambaran tentang upaya
optimalisasi pengal okasian belanja pelayanan publik pada APBD.
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